
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara manajemen 

berbasis fakta, pengendalian dan monitoring proses, dan efektifitas insentif 

kualitas terhadap kualitas eksternal produk dan kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang mendapatkat sertifikat SNI (Standar Nasional Indonesia) pada 

produknya khususnya di kota Surabaya, Gresik, dan Sidoarjo. Data yang telah 

didapatkan, kemudian diolah dengan menggunakan SPSS sehingga menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen Berbasis Fakta  berpengaruhsignifikan terhadap 

Kualitas Eksternal Produk. 

2. Pengendalian dan Monitoring Proses tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Eksternal Produk. 

3. Efektifitas Insentif Kualitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Eksternal Produk. 

4. Manajemen Berbasis Fakta  tidak berpengaruhsignifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. 

5. Pengendalian dan Monitoring Proses tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan. 

6. Efektifitas Insentif Kualitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan. 
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Berdasarkan hasil dari tiap-tiap indikator yang terletak pada setiap variabel 

dalam pertanyaan kuesioner didapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajer pada perusahaan berpendapat setuju pada penggunaan 

teknik yang menggambarkan manajemen berbasis fakta. 

2. Manajer pada perusahaan berpendapat setuju pada pemonitoringan 

perusahaan dengan mengaudit kualitas secara periodik dan 

mengkontrol bahan baku yang berkualitas dan sumberdaya yang 

taat aturan. 

3. Manajer pada perusahaan berpendapat setuju pada pemberian 

reward dan recognition pada pegawai untuk targer standar kualitas 

produk. 

4. Manajer pada Perusahaan berpendapat setuju bahwa kualitas 

eksternal produk meningkat dalam 3 tahun terahir ini ditandai 

dengan berkurangnya klaim garansi, komplain, tuntutan hukum 

serta naiknya market sharepada perusahaan. 

5. Manajer pada perusahaan berpendapat bahwa kinerja keuangan 

perusahaan pada 3 tahun terahir ini sebesar 5 ≤ 10 persen. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Maka 

dari itu, agar penelitian berikutnya mendapatkan hasil yang lebih baik, perlu 

diperhatikan beberapa hal yang dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Responden yang mengembalikan kuesioner hanya berjumlah tiga puluh 

tiga orang dan terlalu mendekati sampel kecil yang berjumlah tiga 

puluh responden. 

2. Respon rate pada penelitian ini sangat kecil. Pada penelitian ini respon 

rate hanya mencapai 13,5% . 

3. Perlu waktu yang lama untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

dikarenakan pengisian kuesioner yang cukup lama. Pengisian kuesioner 

lama dikarenakan sasaran penelitian ini adalah jajaran manajer, dan kita 

tahu bahwa aktifitas manajer yang sangat sibuk. Responden juga 

khawatir dengan pertanyaan yang dinilai informasi tersebut hanya 

untuk pihak internal sehingga responden canggung dalam memberikan 

informasi. 

4. Jawaban responden kurang memberikan gambaran yang sebenarnya 

sehingga lebih baik proses wawancara secara langsung. 

5. Pertanyaan pada kuesioner tentang variabel kinerja keuangan menjurus 

hanya pada satu jawaban saja untuk empat manajer karena memang 

responden berada pada perusahaan yang sama. 

5.3 Saran 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan 

keterbatasan, sehingga peneliti bertanggung jawab untuk memberikan saran yang 

dapat digunakan untuk penelitian berikutnya supaya jadi lebih baik. Berdasarkan 

dari hasil penelitian ini, beberapa saran untuk penelitian selanjutnya ialah: 
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1. Untuk penelitian selanjutnya 

Sampel penelitian dapat diubah dan diperluas lagi sehingga sampel 

semakin banyak dan data semakin valid, dari penyebaran kuesioner 

menjadi wawancara langsung pada responden. Karena jawaban langsung 

dari responden akan lebih menggambarkan keadaan sebenarnya pada 

perusahaan. Jika melakukan teknik wawancara sebaiknya fokus hanya satu 

perusahaan dalam bentuk studi kasus. Sehingga peneliti tidak usah 

menggunakan kuesioner dan hanya mengajukan beberapa pertanyaan 

secara langsung pada responden. 

2. Untuk perusahaan manufaktur yang mendapat SNI pada produk agar dapat 

memperbaiki kualitas produknya sehingga produk tersebut dapat bersaing 

dalam era global ini.  
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